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LAMPIRAN  1 

 

( Panduan Wawancara ) 

 

A. Suami dan Istri 

 

1. Sudah berapa lama anda melangsungkan pernikahan dengan suami 
? 

2. Apakah anda punya akta nikah ? 

3. Apakah anda tahu bahwa pernikahan anda hanya sah secara agama 
tapi tidak secara hukum negara ? 

4. Siapakah yang pertama mengungkapkan keinginan untuk menikah 
siri, (anda, istri anda, kesepakatan anda dengan istri, pihak 
keluarga atau  pihak-pihak lain )? 

5. Faktor apa yang mendorong anda melangsungkan pernikahan siri 
? 

( ekonomi, agama / ketenangan batin, masyarakat, kesiapan 
mental, kesiapan materi, menghindari konflik, dan lain- lain ). 

6. Selama anda menikah, pernahkah terjadi konflik dalam rumah 

tangga yang berkaitan dengan status pernikahan anda? 
( misal : akta nikah yang berhubungan dengan mencari pekerjaan, 

akta kelahiran anak yang berhubungan dengan pendidikan, dan 
lain- lain). 

7. Apakah konflik tersebut sangat mengganggu stabilitas rumah 

tangga ? 
8. Bagaimana anda mengatasi konflik tersebut ? 

9. Apakah anda pernah berpikir untuk mencari solusi untuk 
melegalkan pernikahan anda, misal dengan itsbat nikah ? 

10. Apakah anda sering mendiskusikan ini dengan pasangan anda ?  
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B. Istri 

 

1. Apakah anda sering mengalami kekerasan dari suami baik secara 
fisik maupun mental ? ( misal : bentakan, perlakuan kasar, 

kekerasan fisik dsb) 
2. Apakah anda sering mengalami konflik batin yang 

berkepanjangan dalam kasus ini ? 
3. Apakah anak sering menjadi sasaran dalam konflik rumah tangga 

anda?  

4. Apakah anda sering mendengar pandangan masyarakat tentang 
status pernikahan anda ? 

5. Dengan status pernikahan anda, apakah anda pernah berpikir 
tentang hak-hak anda dan anak-anak anda bila nantinya terjadi 
perceraian ? 

6. Bagaimana pendapat anda tentang fenomena nikah siri yang 
marak terjadi di kalangan masyarakat ? 

7. Menurut apa yang anda rasakan selama ini, lebih banyak dampak 
negatif atau dampak positifnya ? 

8. Apakah perlu diadakan antisipasi khusus untuk mengatasi hal itu?  

9. Apakah perlu ada penyuluhan  hukum untuk mengatasi terjadinya 
fenomena tersebut ? 

10. Bagaimana pendapat anda tentang pernikahan siri yang anda 
lakukan, terutama dilihat dari stabilitas rumah tangganya ?  

11. Pernahkah anda meminta itsbat nikah ? atau apa yang 

dikemukakan oleh pasangan sehingga dia mempunyai niat untuk 
itsbat nikah ? 
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